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KEBANGKITAN KRISTUS DALAM 1 KORINTUS 15:20-28:
PEMBACAAN SOSIAL-RETORIK PADA TEKSTUR IDEOLOGI

x + 165 hlm; 2025
Program Studi Magister Teologi/Konsentrasi Studi Biblika

Tesis ini mengeksplorasi kebangkitan Kristus dalam 1 Korintus 15:20-28
dengan pendekatan sosial-retorik Vernon K. Robbins, khususnya analisis
tekstur ideologi. Tujuannya adalah mengungkap bagaimana teks ini
menantang ideologi kekaisaran Romawi, seperti klaim ketuhanan kaisar (divi
filius), narasi Pax Romana, dan supremasi kaisar melalui narasi kebangkitan
Kristus sebagai kekuatan transformatif. Konteks Korintus sebagai kota
kosmopolitan yang dipengaruhi budaya Hellenistik dan tekanan ideologi
kekaisaran menjadi latar penting bagi retorika Paulus. Metode penelitian
menggabungkan lima lapisan analisis tekstur sosial-retorik, dengan
penekanan khusus pada tekstur intratekstur (struktur retoris internal) dan
tekstur ideologi (pergumulan kuasa dalam teks). Bab-bab awal menguraikan
kerangka teori dan konteks ideologis Paulus serta dunia Yunani-Romawi,
sementara analisis utama dilakukan pada teks 1 Korintus 15:20-28 melalui
struktur retorika Kklasik: propositio, narratio, confirmatio, refutatio, dan
peroratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Paulus membentuk
kebangkitan Kristus sebagai kontra-narasi terhadap hegemoni Romawi: (1)
Kristus sebagai buah sulung kebangkitan (ay. 20) menggantikan klaim
keabadian kaisar; (2) kemenangan-Nya atas maut (ay. 24-26) menegaskan
otoritas ilahi yang mengatasi kuasa duniawi; dan (3) penggunaan Mazmur
110:1 (ay. 27-28) merebut simbol kekaisaran untuk menegaskan Kristus
sebagai Kyrios sejati. Dengan demikian, kebangkitan tidak hanya menjadi
dasar iman, tetapi juga sarana pembentukan identitas Kristen yang setia
kepada Kristus. Tesis ini diharapkan memperkaya kajian Alkitab, khususnya
pendekatan interdisipliner terhadap teks, serta memberi refleksi kritis bagi
gereja dalam menghadapi tantangan ideologi zaman ini.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

1 Korintus 15 secara luas diakui sebagai fondasi teologis utama dalam
Perjanjian Baru mengenai kebangkitan Kristus dan implikasinya bagi orang percaya.
Pasal ini tidak hanya merespons keraguan jemaat Korintus tentang kebangkitan
orang mati, tetapi juga menegaskan kebangkitan sebagai inti dari iman Kristen.
Menurut James D. G. Dunn, pasal ini merupakan “titik tumpu” yang menghubungkan
kebangkitan Kristus dengan pengharapan eskatologis orang percaya.! Tanpa
kebangkitan, Paulus menegaskan bahwa pemberitaan Injil menjadi sia-sia dan iman
kehilangan maknanya (1Kor. 15:14, 17). Dunn menekankan bahwa kebangkitan
Kristus bukan sekadar peristiwa historis, melainkan “model paradigmatis” yang
membentuk cara Paulus memandang transformasi tubuh orang percaya.?
Melanjutkan pemikiran ini, Anthony C. Thiselton dalam analisisnya menegaskan
bahwa struktur argumen Paulus dalam 1 Korintus 15 dirancang untuk menghadapi
antinomi pemikiran Yunani yang memisahkan tubuh dan roh. Dengan menggunakan
analogi benih (15:35-44), Paulus membedakan antara soma psychikon (tubuh

alamiah) dan soma pneumatikon (tubuh rohaniah), namun tetap menekankan

1. James D G Dunn, “How Are the Dead Raised? With What Body Do They Come?: Reflections
on 1 Corinthians 15,” Southwestern Journal of Theology 45, no. 1 (2002): 4.
2. Dunn, “How Are the Dead Raised?,” 7.



kontinuitas identitas melalui karya Roh Kudus.? Dalam kerangka yang selaras, N.T.
Wright menambahkan bahwa konsep soma pneumatikon tidak mengabaikan
kebertubuhan, melainkan menunjuk pada tubuh yang “diperbarui oleh kuasa Roh,”
sehingga kebangkitan bukanlah pelarian dari materialitas, melainkan pemulihan
ciptaan.# Pandangan ini sejalan dengan penekanan Paulus bahwa kebangkitan
adalah tindakan eskatologis Allah yang mengalahkan maut (15:26).

Tidak hanya itu, Matthew R. Malcolm dalam kajian strukturalnya mencatat
bahwa 1 Korintus 15 berfungsi sebagai klimaks retoris surat ini, merangkum tema-
tema sebelumnya seperti persatuan, kekudusan, dan kehidupan dalam Roh.5
Pendapat ini diperkuat oleh Margaret M. Mitchell juga menegaskan bahwa retorika
Paulus dalam pasal ini bersifat deliberatif, bertujuan memulihkan perspektif
eskatologis jemaat yang terdistorsi oleh triumfalisme dan individualisme.®
Sementara itu, Ben Witherington Il melihat kebangkitan sebagai jawaban terhadap
krisis identitas jemaat Korintus yang terpecah oleh klaim kebijaksanaan duniawi.”
Kombinasi perspektif ini menunjukkan signifikansi 1 Korintus 15 terletak pada
kemampuannya menyatukan kemenangan Kristus atas maut dengan pengharapan
transformatif bagi orang percaya. Pasal ini bukan hanya membela kebenaran historis

kebangkitan, tetapi juga menegaskan bahwa iman Kristen berakar pada realitas

3. Anthony C. Thiselton, The First Epistle to the Corinthians: A Commentary on the Greek Text,
The New International Greek Testament Commentary (Grand Rapids: Eerdmans, 2013), 13-14.

4. N. T. Wright, The Resurrection of the Son of God (Minneapolis: Fortress, 2003), 342.

5. Matthew R. Malcolm, “The Structure and Theme of First Corinthians in Recent
Scholarship,” Currents in Biblical Research 14, no. 2 (1 Februari 2016): 260.

6. Margaret M. Mitchell, Paul and the Rhetoric of Reconciliation: An Exegetical Investigation of
the Language and Composition of 1 Corinthians (Louisville: Westminster, 1993), 259.

7. Ben Witherington IlI, Conflict and Community in Corinth: A Socio-Rhetorical Commentary on
1 and 2 Corinthians (Grand Rapids: William B. Eerdmans Publishing Company, 1995), 24.



ontologis yang mengubah masa kini dan masa depan. Sebagaimana dikemukakan
Dunn, kebangkitan Kristus adalah “jaminan dan pola” bagi kebangkitan umat-Nya,?
sehingga setiap diskusi tentang eskatologi, etika, atau kehidupan gereja harus
berpusat pada kebenaran ini.

Pandangan Marion L. Soards mengenai 1 Korintus 15 cukup tegas dan
menyeluruh. [a menyatakan bahwa “pasal 15 adalah diskusi tentang dasar dari
semua iman dan praktik Kristen”.? Pernyataan ini mengacu pada peran sentral
kebangkitan dalam keseluruhan kerangka teologis Paulus. Bagi Soards, kebangkitan
bukan hanya satu doktrin di antara banyak doktrin lain dalam Kekristenan,
melainkan jantung dari iman Kristen itu sendiri. Sejalan dengan pandangan Soards,
N.T. Wright juga menekankan bahwa kebangkitan tubuh bukan hanya sekadar akhir
dari narasi keselamatan, melainkan pusat dari teologi Perjanjian Baru.1? Sementara
itu, Gordon D. Fee menegaskan pentingnya pemahaman kebangkitan secara historis
dan tubuh. Dalam komentarnya, Fee menyatakan bahwa 1 Korintus 15 adalah
pembelaan paling penting dalam Perjanjian Baru mengenai kebangkitan tubuh.11
Dengan demikian, bagi Fee, seperti halnya Soards, kebangkitan adalah dasar bukan
hanya bagi iman, melainkan juga bagi moralitas Kristen, karena etika Paulus dalam
ayat 32-34 bergantung pada realitas kebangkitan. Dari sini dapat dilihat bahwa

pasal ini bukan hanya membela doktrin kebangkitan, tetapi meneguhkan seluruh

8. Dunn, “How Are the Dead Raised?,” 17.

9. Marion L. Soards, 1 Corinthians, Understanding the Bible Commentary Series (Grand
Rapids: Baker Books, 2011), 314.

10. Wright, The Resurrection of the Son of God, 726.

11. Gordon D. Fee, The First Epistle to the Corinthians, Revised Edition., The New
International Commentary on the New Testament (Grand Rapids: William B. Eerdmans Publishing
Company, 2014), 827.



bangunan iman Kristen dari pewartaan Injil, pengharapan eskatologis, hingga etika
kehidupan sehari-hari.12

Dalam konteks polemik jemaat Korintus yang mempertanyakan kebangkitan
tubuh, 1 Korintus 15 menempati posisi sentral sebagai respons teologis Paulus yang
tidak hanya membela doktrin kebangkitan, tetapi juga mengaitkannya dengan
identitas komunitas Kristen. Sebagaimana dijelaskan Anthony C. Thiselton, konteks
kultural Korintus yang dipengaruhi nilai-nilai Hellenistik seperti individualisme,
retorika yang berorientasi pada penonton, dan kecenderungan “teologi lokal”
membentuk sikap skeptis terhadap kebangkitan jasmani.13 Bagi sebagian jemaat,
konsep kebangkitan tubuh dianggap tidak masuk akal dalam kerangka pemikiran
yang mengagungkan kebebasan rohani dan mengabaikan dimensi fisik.14
Menanggapi hal ini, Paulus melalui pasal ini, tidak hanya menegaskan fakta
kebangkitan Kristus sebagai fondasi iman (1Kor. 15:14-17), tetapi juga membangun
argumen yang menghubungkan kebangkitan dengan transformasi etis dan
eskatologis. Matthew R. Malcolm dalam analisis struktur 1 Korintus menegaskan
bahwa pasal 15 berfungsi sebagai klimaks retoris yang mengikat seluruh surat.15
Menurutnya, kebangkitan bukan sekadar doktrin isolatif, melainkan “titik pivot”
yang menghubungkan kerygma salib dengan kehidupan komunitas. Pendekatan ini

sejalan dengan James D.G. Dunn yang menekankan bahwa kebangkitan tubuh dalam

12. Gerald F. Hawthorne, Ralph P. Martin, dan Daniel G. Reid, ed., Dictionary of Paul and His
Letters, Edisi Pertama. (Downers Grove: IVP Academic, t.t.), 806; Paul Enns, The Moody Handbook of
Theology, Revised and Expanded (1), terj. Rahmiati Tanudjaja (Malang: Literatur SAAT, 2016), 264;
Henry C. Thiessen, Teologi Sistematika (Jawa Timur: Penerbit Gandum Mas, 2010), 369.

13. Thiselton, The First Epistle to the Corinthians, 320-22.

14. Thiselton, The First Epistle to the Corinthians, 328-29.

15. Malcolm, “The Structure and Theme of First Corinthians in Recent Scholarship,” 260.



1 Korintus 15:35-44 merupakan respons terhadap ketidakmampuan jemaat
memahami keberlanjutan identitas dalam mode eksistensi baru.1¢ Lebih lanjut,
Thiselton menambahkan bahwa polemik Paulus dalam pasal ini tidak hanya bersifat
apologetik, tetapi juga formatif. Dengan menekankan kebangkitan sebagai anugerah
(15:38) dan menolak otonomi manusia dalam membangun kriteria spiritualitas,!”
Paulus mengarahkan jemaat kepada paradigma teologis yang berpusat pada Kristus
sebagai “buah sulung” (15:20). Menurut Malcolm, frasa “buah sulung” (aparché)
dalam 15:20 tidak hanya menegaskan prioritas Kristus dalam narasi eskatologi,
tetapi juga menjadi dasar untuk memahami relasi antara kebangkitan-Nya dengan
pengharapan komunitas.1® Hal ini diperkuat oleh Dunn yang melihat kebangkitan
sebagai peristiwa yang “membuka jalan” bagi transformasi kosmik (15:24-28),
sekaligus mengoreksi kecenderungan jemaat Korintus yang terlalu mengagungkan
karisma individual tanpa memperhatikan solidaritas komunitas.1?

Dari perspektif penulis, relevansi 1 Korintus 15 dalam konteks polemik
Korintus terletak pada kemampuannya merangkul kompleksitas pertanyaan jemaat
tanpa mengorbankan integritas iman. Paulus tidak menghindari kesulitan
konseptual mereka, tetapi justru menggunakannya sebagai titik tolak untuk
memperdalam pemahaman tentang natur kebangkitan yang bersifat transformatif
sekaligus komunal. Dengan demikian, pasal ini tidak hanya menjawab keraguan

spesifik tentang kebangkitan tububh, tetapi juga memperkuat fondasi etis-spiritual

16. Dunn, “How Are the Dead Raised?,” 10-12.

17. Thiselton, The First Epistle to the Corinthians, 343.

18. Malcolm, “The Structure and Theme of First Corinthians in Recent Scholarship,” 264.
19. Dunn, “How Are the Dead Raised?,” 18.



jemaat dalam menantikan penyempurnaan rencana Allah. Sebagaimana ditegaskan
Thiselton, “kebangkitan bukanlah kapasitas bawaan manusia, melainkan tindakan
Allah yang berdaulat”20 sebuah penegasan yang menempatkan pengharapan Kristen
di luar logika otonomi manusia dan dalam ruang anugerah ilahi yang membebaskan.

Surat 1 Korintus 15 telah lama menjadi pusat perhatian dalam studi
Perjanjian Baru, khususnya terkait eskatologi dan Kristologi. Pasal ini dianggap
sebagai salah satu argumen terpenting Rasul Paulus tentang kebangkitan Kristus
dan implikasinya bagi umat percaya, sehingga menarik minat para ahli untuk
mengeksplorasi kompleksitas teologis dan retorisnya. Menurut N.T. Wright, 1
Korintus 15 bukan sekadar pembelaan terhadap doktrin kebangkitan, melainkan
“pondasi bagi pemahaman Kristen tentang sejarah dan pengharapan kosmis”.21
Pendapat ini dikuatkan oleh Richard B. Hays, yang menekankan bahwa pasal ini
menghubungkan narasi Kristus dengan janji-janji Perjanjian Lama, menciptakan
“jembatan hermeneutis antara Israel dan gereja”.2?2 Sementara itu, Anthony Thiselton
melihat struktur retoris pasal ini sebagai respons terhadap skeptisisme komunitas
Korintus terhadap kebangkitan tubuh, sehingga Paulus menggunakan logika teologis
sekaligus analogi budaya untuk membangun koherensi iman.23

Perdebatan kontemporer terutama berkisar pada konsep soma pneumatikon
(tubuh rohani) dalam 1 Korintus 15:44. Menurut Dunn, istilah ini tidak merujuk

pada tububh fisik yang direkonstruksi, melainkan pada “moda eksistensi baru” yang

20. Thiselton, The First Epistle to the Corinthians, 343.

21. Wright, The Resurrection of the Son of God, 332.

22. Richard B. Hays, First Corinthians, Interpretation, a Bible commentary for teaching and
preaching (Louisville: Westminster John Knox Press, 2011), 257.

23. Thiselton, The First Epistle to the Corinthians, 1206.



dihidupkan oleh Roh, sehingga melampaui batas-batas materialitas tanpa
menghapus identitas personal.24¢ Pandangan ini diamini oleh Thiselton yang
menekankan bahwa tubuh kebangkitan bukanlah “tubuh non-fisik” melainkan
transformasi radikal yang mempertahankan kontinuitas identitas sekaligus
mengatasi keterbatasan kodrat manusia.2> Namun, Richard H. Gundry berargumen
bahwa soma dalam Paulus selalu merujuk pada tubuh fisik, sehingga kebangkitan
harus dipahami sebagai pemulihan tubuh material yang diubah oleh kuasa ilahi.2é
Perdebatan ini mencerminkan ketegangan antara pemahaman Yahudi tentang
kebangkitan sebagai pemulihan tubuh dan pengaruh Hellenistik yang
mempertanyakan relevansi materialitas dalam kehidupan kekal.

Dari uraian tersebut, tampak jelas bahwa 1 Korintus 15:20-28 menempati
posisi sentral dalam surat ini. Paulus menyatakan bahwa kebangkitan Kristus tidak
terpisahkan dari rencana Allah yang akan mencapai puncaknya dalam kekalahan
mutlak atas maut. Bagian ini tidak sekadar menjawab keraguan tentang
kebangkitan, tetapi juga membentuk cara hidup Kristen yang berlandaskan
keyakinan akan masa depan yang ditentukan Allah. Dengan memadukan akar tradisi
Yahudi, tanggapan terhadap budaya Yunani-Romawi, dan visi teologis, Paulus
menegaskan bahwa kebangkitan adalah peristiwa penentu sejarah yang menjadi
fondasi bagi kehidupan komunitas yang mengutamakan kasih dan keterbukaan.

Oleh karena itu, penelitian mendalam tentang pasal ini tidak hanya penting untuk

24. Dunn, “How Are the Dead Raised?,” 17.

25. Thiselton, The First Epistle to the Corinthians, 1276-81.

26. Robert Horton Gundry, Soma in Biblical Theology: With Emphasis on Pauline
Anthropology, Society for New Testament Studies monograph series 29 (Cambridge: Cambridge
University Press, 1976), 49-50.



kajian akademis, tetapi juga esensial bagi pengembangan iman Kristen yang
menyeluruh.

Seiring dengan pentingnya tema kebangkitan dalam 1 Korintus 15, berbagai
pendekatan metodologis telah diterapkan untuk mengkaji bagian ini, menegaskan
bahwa kebangkitan Kristus bukan hanya topik sentral dalam teologi Paulus, tetapi
juga subjek kajian lintas disiplin. Berbagai metodologi telah digunakan untuk
mengurai kompleksitas pasal ini. Misalnya, George A. Kennedy?” menerapkan kritik
retoris historis untuk menunjukkan bagaimana Paulus menggunakan struktur
argumentatif klasik (seperti exordium, narratio, dan refutatio) dalam 1 Korintus 15.
Pendekatan ini berfokus pada strategi persuasif Paulus dalam konteks retorika
Yunani-Romawi. Margaret M. Mitchell, memperkaya analisis ini dengan menafsirkan
1 Korintus 15 sebagai klimaks surat yang berfungsi sebagai pidato deliberatif untuk
memperbaiki perpecahan jemaat.?8 Lebih lanjut, Mitchell menggabungkan analisis
retoris dengan dimensi sosial, menyoroti upaya Paulus memulihkan kohesi
komunitas2? pendekatan yang selaras dengan perspektif sosial-retorik Vernon K.
Robbins.30 Sementara itu, Ciampa dan Rosner meninjau teks melalui tradisi Yahudi,
menghubungkan kebangkitan dengan narasi keselamatan Israel untuk menegaskan
bahwa peristiwa ini bukan hanya personal, melainkan bagian dari rencana kosmis

Allah.31 Di sisi lain, Kenneth E. Bailey menerapkan komposisi lingkaran (ring

27. George A. Kennedy, New Testament Interpretation Through Rhetorical Criticism, Studies in
religion (Chapel Hill: University of North Carolina Press, 1984), 87-89.

28. Mitchell, Paul and the Rhetoric of Reconciliation, 184-85.

29. Mitchell, Paul and the Rhetoric of Reconciliation, 283-91.

30. Vernon K. Robbins, The Tapestry of Early Christian Discourse: Rhetoric, Society and
Ideology (London: Routledge, 2003).

31. Roy E. Ciampa, The First Letter to the Corinthians, The Pillar New Testament Commentary
(PNTC) (Chicago: Wm. B. Eerdmans Publishing Co, 2010), 24-25.



composition), menempatkan kebangkitan sebagai poros yang menghubungkan
tema-tema seperti salib, tubuh, dan penyembahan, sekaligus menonjolkan
kontinuitas dan transformasi antara kehidupan manusia sekarang dan
kebangkitan.3? Melalui ragam pendekatan ini, kajian 1 Korintus 15 tidak hanya
mengungkap kedalaman teologis Paulus, tetapi juga konteks sosial, retoris, dan
tradisi yang membentuk argumennya.

Namun, tidak semua kajian terbatas pada pendekatan retoris belaka. N.T.
Wright33 misalnya, menghadirkan perspektif teologis-historis yang menekankan
akar Yahudi dari konsep kebangkitan. la berargumen bahwa Paulus merespons
skeptisisme budaya Yunani dengan menegaskan kebangkitan Kristus sebagai
peristiwa ganda: historis (terjadi dalam ruang-waktu) dan eskatologis (menjadi
tanda akhir zaman). Pandangan ini berbeda dengan analisis retoris murni seperti
yang diusung Kennedy, yang lebih berfokus pada struktur persuasif ketimbang
dimensi teologis-historis. Di sisi lain, Elisabeth Schiissler Fiorenza34 mengkritik
pendekatan retoris konvensional karena dianggap mengabaikan muatan ideologis
dalam teks. Melalui pembacaan kritis-feminis, ia mengeksplorasi bagaimana wacana
kebangkitan dalam 1 Korintus 15 dapat berperan ganda: memperkuat hierarki
patriarkal atau justru membongkar struktur kekuasaan dalam komunitas Kristen
awal. Pendekatan ini menjadi kontras tajam dengan analisis teknis Kennedy, yang

kurang menyentuh isu ketidakadilan sosial, serta lebih terfokus pada efektivitas

32. Kenneth E. Bailey, Paul Through Mediterranean Eyes: Cultural Studies in 1 Corinthians,
Illustrated edition. (Downers Grove: IVP Academic, 2011), 26.

33. Wright, The Resurrection of the Son of God, 312-30.

34. Elisabeth Schiissler Fiorenza, Rhetoric and Ethic: The Politics of Biblical Studies
(Minneapolis: Fortress, 1999), 125-30.
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retoris ketimbang implikasi ideologis teks. Dengan demikian, kedua perspektif ini
memperlihatkan dialektika antara analisis yang berpusat pada konteks historis-
teologis (Wright) dan kritik sosial-ideologis (Fiorenza), mengkayaki pemahaman
atas kompleksitas 1 Korintus 15.

Melalui beragam pendekatan yang telah dibahas, setiap metodologi
memberikan lensa unik untuk memahami 1 Korintus 15. Namun, pendekatan sosio-
retorik Vernon K. Robbins dinilai lebih unggul karena mampu mengintegrasikan
beragam dimensi retoris, sosial, dan ideologis secara simultan atau menyeluruh.
Dalam The Tapestry of Early Christian Discourse,3> Robbins menegaskan bahwa
analisis retoris terhadap teks Perjanjian Baru termasuk 1 Korintus 15 tidak boleh
terjebak pada identifikasi struktur klasik seperti exordium atau peroratio semata.
Sebaliknya, teks harus dipandang sebagai jaringan makna kompleks yang tertanam
dalam konteks sosial, budaya, dan ideologis komunitas Kristen awal.3¢ Menurut
Robbins, teks bukan sekadar alat persuasi, tetapi juga cermin dinamika sosial yang
hidup: bagaimana komunitas merespons kekuasaan, mengartikulasikan nilai
teologis, dan membentuk identitas kolektif. Misalnya, argumen Paulus tentang
kebangkitan dalam 1 Korintus 15 tidak hanya dirancang untuk meyakinkan secara
logis, tetapi juga untuk memperkuat solidaritas jemaat yang terpecah, sekaligus
menegaskan klaim kosmis tentang kemenangan Allah atas maut. Pendekatan sosio-
retorik memungkinkan peneliti menelusuri bagaimana retorika Paulus berinteraksi

dengan tekanan sosial (seperti skeptisisme Yunani atau konflik internal jemaat) dan

35. Robbins, The Tapestry of Early Christian Discourse, 1-15.
36. Robbins, The Tapestry of Early Christian Discourse, 45.



11

bagaimana teks itu sendiri membentuk praktik serta keyakinan komunitas.3”
Dengan demikian, keunggulan metodologi Robbins terletak pada kemampuannya
menghubungkan kata dan dunia. [a tidak hanya mengurai strategi retoris Paulus,
tetapi juga membuka tabir bagaimana teks beroperasi sebagai kekuatan sosial baik
dalam memperkuat hierarki, merespons ketidakadilan, maupun membangun narasi
identitas. Inilah yang membuat pendekatan ini lebih komprehensif dibanding
analisis retoris murni (Kennedy) atau kritik ideologis parsial (Fiorenza), karena ia
merangkul kompleksitas teks sebagai produk dan produsen realitas zamannya.

Penelitian oleh Bruce W. Winter dan D. Clint Burnett mengungkapkan betapa
ideologi kekaisaran Romawi membentuk dinamika sosial di Korintus, termasuk cara
jemaat memahami konsep kekuasaan dan kehidupan setelah kematian.38 Dalam
masyarakat yang dibanjiri propaganda imperial seperti kultus kaisar yang memuja
penguasa sebagai “penyelamat” dan sumber kehidupan abadi ajaran Paulus tentang
kebangkitan tubuh muncul sebagai wacana yang radikal dan subversif. Kebangkitan
bukan sekadar janji eskatologis, melainkan penolakan simbolis terhadap klaim
kekaisaran yang mengklaim monopoli atas kekuasaan, keabadian, dan kedaulatan
ilahi.

Dalam konteks inilah pendekatan sosio-retorik Vernon K. Robbins
menemukan relevansinya. Analisis sosio-retorik yang dikembangkan oleh Vernon K.

Robbins menawarkan paradigma baru dalam menafsirkan teks-teks Perjanjian Baru,

37. Robbins, The Tapestry of Early Christian Discourse, 45.

38. Bruce W. Winter, After Paul Left Corinth: The Influence of Secular Ethics and Social Change
(Grand Rapids: Eerdmans, 2001), 269-86; D. Clint Burnett, Paul and Imperial Divine Honors: Christ,
Caesar, and the Gospel (Chicago: Eerdmans, 2024), 159-227.
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termasuk 1 Korintus 15:20-28. Robbins tidak hanya menggabungkan analisis
retorika klasik seperti identifikasi struktur exordium, narratio, dan peroratio dengan
konteks sosial-historis, tetapi juga memperkenalkan konsep inovatif: “tekstur
ideologi”.3° Konsep ini menjadi kerangka untuk mengeksplorasi bagaimana teks
mencerminkan, menegosiasikan, atau bahkan menentang ideologi dominan
zamannya. Menurut Robbins, teks tidak pernah netral; ia selalu terlibat dalam
pergulatan kekuasaan, baik secara implisit maupun eksplisit.#0 Pendekatan ini
melengkapi analisis retoris konvensional, seperti yang diusung George A. Kennedy,
yang berfokus pada strategi persuasif tanpa menyentuh dimensi ideologis.*!
Sementara itu, Margaret M. Mitchell menegaskan bahwa retorika Paulus dalam 1
Korintus 15 bertujuan memulihkan kesatuan jemaat,#2 namun Robbins
memperluasnya dengan menambahkan bahwa kesatuan tersebut dibangun melalui
narasi yang secara halus menantang ideologi kekaisaran Romawi.

Robbins berargumen bahwa “setiap teks adalah medan pertarungan
ideologis”#3 dan pendekatannya memungkinkan pembacaan 1 Korintus 15:20-28
sebagai medan tersebut. Analisis ini tidak menggantikan metode eksegetis
tradisional, melainkan memperkayanya dengan menyoroti bagaimana retorika
Paulus beroperasi dalam konteks sosial-politik yang kompleks. Dengan demikian,
pendekatan sosio-retorik Robbins khususnya melalui lensa tekstur ideologi bukan

hanya merupakan pilihan metodologis yang relevan, tetapi juga kebutuhan akademis

39. Vernon K. Robbins, Exploring the Texture Texts: A Guide to Socio-Rhetorical Interpretation
(Valley Forge: Trinity Press International, 1996), 71.

40. Robbins, Exploring the Texture Texts, 84.

41. Kennedy, New Testament Interpretation Through Rhetorical Criticism, 12.

42. Mitchell, Paul and the Rhetoric of Reconciliation, 280.

43. Robbins, Exploring the Texture Texts, 89.
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untuk memahami dimensi politis-teologis teks yang kerap tersembunyi di balik
struktur retoris yang tampak rapi.

Penggunaan analisis tekstur ideologi dalam penelitian ini tentunya tidak
bertujuan menggantikan metode eksegesis klasik yang telah menjadi landasan studi
biblikal seperti analisis historis-kritis, filologis, atau struktural. Sebaliknya,
pendekatan ini berupaya memperluas dan memperdalam pemahaman terhadap 1
Korintus 15:20-28 dengan menyoroti dinamika ideologis yang melekat pada
konteks sosial-retorik teks. Metode eksegesis klasik, misalnya, pendekatan historis-
kritis yang dikembangkan oleh Rudolf Bultmann atau analisis retoris George A.
Kennedy tetap menjadi fondasi untuk memahami makna literal, konteks penulisan,
dan struktur teks. Namun, sebagaimana dikritik oleh Elisabeth Schiissler Fiorenza,
metode-metode tersebut sering kali terbatas pada aspek teknis tanpa menyentuh
dimensi ideologis yang membentuk teks.#* Di sinilah analisis tekstur ideologi
berperan: ia tidak menolak temuan eksegesis klasik, tetapi mempertanyakan asumsi
netralitas teks dan mengeksplorasi bagaimana kuasa, kepentingan, dan konflik
sosial tercermin dalam wacana Paulus. Contohnya, dalam 1 Korintus 15:20-28,
analisis historis-kritis mungkin berfokus pada latar belakang Yahudi tentang
kebangkitan atau pengaruh filsafat Yunani, sementara analisis retoris Kennedy
mengidentifikasi strategi persuasif Paulus. Namun, analisis tekstur ideologi
menambahkan pertanyaan: Bagaimana klaim kebangkitan Kristus sebagai “buah

sulung” (ay. 20) dan penaklukan “segala pemerintahan” (ay. 24) berinteraksi dengan

44. Elisabeth Schussler Fiorenza, Wisdom Ways: Introducing Feminist Biblical Interpretation
(Maryknoll: Orbis Books, 2001), 45.
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ideologi kekaisaran Romawi yang mendominasi Korintus? Pertanyaan ini tidak
mungkin dijawab hanya dengan metode klasik, tetapi memerlukan sintesis antara
retorika, konteks sosial, dan kritik ideologis. Dengan demikian, pendekatan ini
bukanlah “serangan” terhadap metode lama, tetapi undangan untuk melihat teks
secara lebih holistik. Sebagaimana dijelaskan Vernon K. Robbins, “Teks tidak pernah
steril dari pergulatan ideologis; ia selalu menjadi medan pertarungan makna”.4>
Dengan menggabungkan kekuatan metode klasik dan analisis tekstur ideologi,
penelitian ini bertujuan menghasilkan pemahaman yang lebih utuh tentang 1
Korintus 15:20-28.

Alasan pemilihan 1 Korintus 15:20-28 sebagai fokus pembacaan tekstur
ideologi karena perikop ini bukan hanya menyampaikan ajaran kebangkitan secara
teologis, tetapi juga memuat struktur kuasa yang bersifat konfrontatif terhadap
ideologi dominan pada masa itu, yakni kekuasaan kekaisaran Romawi. Dalam teks
ini, Paulus tidak hanya menegaskan Kristus sebagai “yang sulung dari antara orang
mati”, tetapi juga menyusun narasi bahwa semua pemerintahan, kekuasaan, dan
otoritas akan ditaklukkan oleh Kristus, sebelum Ia sendiri menyerahkan Kerajaan
kepada Allah (ay. 24-28). Narasi ini menantang secara ideologis karena membangun
struktur kuasa alternatif yang tidak berakar pada Pax Romana atau kultus kaisar,
melainkan pada kebangkitan dan pemerintahan Kristus. Pilihan ini sejalan dengan
pandangan Garland yang menekankan bahwa jika tidak ada kebangkitan, maka maut

sebagai musuh terakhir tetap berkuasa, dan itu tidak dapat diterima secara teologis

45. Robbins, Exploring the Texture Texts, 89.
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karena menantang kemahakuasaan Allah.*¢ Demikian pula Witherington
menegaskan bahwa perikop ini menunjukkan solidaritas korporatif dalam Kristus
yang tidak hanya berdampak eskatologis, tetapi juga membentuk identitas
komunitas baru yang tunduk kepada otoritas Kristus, bukan kepada kekuasaan
dunia.#’

Oleh karena itu, penelitian ini dengan judul “Kebangkitan Kristus dalam 1
Korintus 15:20-28: Pembacaan Sosial-Retorik pada Tekstur Ideologi” bertujuan
untuk menyingkap bagaimana teks ini tidak hanya mengajarkan doktrin
kebangkitan, tetapi juga menyampaikan wacana ideologis yang secara aktif
membongkar tatanan kekuasaan duniawi dan meneguhkan kedaulatan Kristus

sebagai pusat harapan dan identitas umat percaya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana 1 Korintus 15:20-28 dipahami dalam konteks ideologi
kekaisaran Romawi (Roman Imperial Ideology) yang beredar pada masa
itu?

2. Pertanyaan kedua muncul sebagai pengembangan dari pertanyaan

pertama, yakni: bagaimana signifikansi pemahaman ideologis 1 Korintus

46. David E. Garland, 1 Corinthians, Baker Exegetical Commentary on the New Testament
(Grand Rapids: Baker Academic, 2008), 704.
47. Witherington 11, Conflict and Community in Corinth, 303.
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15:20-28 berkontribusi terhadap cara pembaca mula-mula memahami

wacana kebangkitan dalam 1 Korintus 15.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang dipaparkan, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pemahaman terhadap 1 Korintus 15:20-28 dalam kaitannya
dengan ideologi kekaisaran Romawi yang dominan pada masa penulisan
surat tersebut.

2. Menjelaskan bagaimana pemahaman ideologis atas 1 Korintus 15:20-28
memengaruhi cara pembaca mula-mula memahami wacana kebangkitan

dalam seluruh diskursus 1 Korintus 15

Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan yang telah dirumuskan, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya pemahaman mengenai tekstur ideologi kebangkitan
sebagaimana tercermin dalam pembacaan teks 1 Korintus 15:20-28. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi perspektif baru dalam kajian
Perjanjian Baru, khususnya melalui pendekatan sosial-retoris terhadap analisis

ideologi dalam teks.



17

Pembatasan Penelitian
Meskipun teks 1 Korintus 15:20-28 berada dalam diskursus teologis yang
lebih luas tentang kebangkitan, penelitian ini membatasi analisis pada tekstur
ideologi dalam kerangka Socio-Rhetorical Interpretation (SRI) Vernon K. Robbins.
Fokus utama adalah mengeksplorasi bagaimana kebangkitan Kristus dalam ayat-
ayat tersebut dipahami sebagai respons terhadap ideologi kekaisaran Romawi yang

mendominasi Korintus.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Socio-Rhetorical
Interpretation sebagaimana dikembangkan oleh Vernon K. Robbins, dengan fokus
utama pada tekstur ideologi. Metode ini dipilih karena kemampuannya menjelaskan
bagaimana teks tidak hanya mengandung argumen teologis, tetapi juga mengungkap
dinamika sosial, politik, dan budaya yang tersembunyi di balik cara penyampaian
pesan. Dalam konteks perikop 1 Korintus 15:12-34, metode ini memungkinkan
peneliti menggali lebih dalam strategi retoris Paulus dalam menghadapi tantangan
ideologis jemaat Korintus yang hidup dalam bayang-bayang dominasi budaya
kekaisaran Romawi.#8

Tekstur ideologi dalam pendekatan sosial-retorik Robbins adalah lensa untuk
menelaah bagaimana sebuah teks mencerminkan, membentuk, atau menantang

nilai-nilai tertentu dalam masyarakat. Robbins menekankan bahwa setiap tulisan,

48. Robbins, Exploring the Texture Texts, 111-12; Robbins, The Tapestry of Early Christian
Discourse.
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termasuk teks Alkitab, secara implisit memuat pandangan dunia (worldview) yang
berperan dalam membentuk identitas komunitas dan hubungan kekuasaan di
dalamnya. Dalam hal ini, bahasa bukanlah media netral, melainkan wahana ideologis
yang turut berperan dalam membangun struktur sosial.

Robbins mengusulkan tiga pendekatan utama dalam menganalisis tekstur
ideologi, yaitu:4°

1. Ideologi dalam Lokasi Sosial dan Budaya Penulis Tersirat (ideology in the

social and cultural location of the implied author),

2. Ideologi Kekuasaan dalam Wacana Teks (ideology of power in the

discourse of the text), dan

3. Ideologi Pembaca dan Komunitas Penafsir (ideology of readers and

reading communities).

Dari ketiga pendekatan tersebut, penelitian ini memilih pendekatan pertama
sebagai kerangka utama. Alasan pemilihannya adalah karena pendekatan ini
memberikan perhatian khusus pada bagaimana posisi sosial-budaya penulis tersirat
dalam hal ini Paulus, mempengaruhi konstruksi pesan teologis dan strategi
komunikatif yang digunakan dalam teks. Dengan memahami latar sosio-kultural
Korintus sebagai kota Romawi yang kosmopolitan dan pluralistik, pendekatan ini
membantu mengungkap dinamika ideologis yang sedang dihadapi Paulus dan

bagaimana ia membentuk narasi alternatif melalui pewartaan kebangkitan.

49. Robbins, Exploring the Texture Texts, 111.
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari lima bab utama. Bab Pertama,
Pendahuluan, menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, pembatasan ruang lingkup, metode penelitian, serta sistematika
penulisan.

Bab Kedua, berjudul Pendekatan Sosial-Retorik dalam Studi Teks, menyajikan
landasan teoritis bagi pendekatan sosial-retorik menurut Vernon K. Robbins yang
menjadi kerangka metodologis utama dalam penelitian ini. Bab ini menjelaskan lima
jenis tekstur dalam pendekatan sosial-retorik, khususnya intratekstur dan tekstur
ideologi, serta pengenalan terhadap konteks ideologis penulis tersirat dalam 1
Korintus.

Bab Ketiga, dengan judul Tekstur Ideologi dalam Kaitan yang Relevan dengan
1 Korintus 15:20-28, membahas berbagai pemikiran yang membentuk lanskap
ideologi abad pertama, yang menjadi latar bagi teks yang diteliti. Bab ini dibagi
dalam tiga fokus utama: pemikiran Yunani-Romawi, pemikiran Yahudi, dan
pemikiran Paulus tentang kematian dan kebangkitan; kemudian dilanjutkan dengan
kajian terhadap ideologi kekuasaan dalam Kekaisaran Romawi, seperti kultus kaisar,
Pax Romana, dan supremasi kaisar; serta ditutup dengan pembahasan tentang
kekuasaan Kristus dalam penyembahan, keselamatan, dan supremasi-Nya.

Bab Keempat, berjudul Pembacaan Sosial-Retorik pada Tekstur Ideologi 1
Korintus 15:20-28, menyajikan analisis langsung terhadap perikop yang menjadi
fokus penelitian. Bab ini diawali dengan pembahasan mengenai situasi dan tujuan

retorika dalam 1 Korintus 15 serta pemetaan struktur retorika secara keseluruhan.
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Selanjutnya, bagian inti bab ini menampilkan analisis intratekstur berdasarkan
struktur retorika klasik (propositio, narratio, confirmatio, refutatio, peroratio), yang
digunakan untuk mengungkap strategi argumentatif Paulus. Setelah itu, bagian akhir
bab ini mengeksplorasi tekstur ideologi dalam perikop tersebut, dengan
membandingkan gambaran Kristus dan Adam, pembacaan ulang atas Mazmur 110,
serta konfrontasi ideologis antara Kristus dan kaisar Romawi. Analisis ini
menunjukkan bagaimana Paulus membongkar narasi kekaisaran dan menggantinya
dengan teologi kebangkitan sebagai fondasi identitas komunitas Kristen.

Bab Kelima, Penutup, merangkum hasil temuan utama dari penelitian ini dan
memberikan saran untuk pengembangan kajian selanjutnya, khususnya dalam studi

biblika kontekstual dan retorika ideologis dalam Perjanjian Baru.



BAB LIMA

PENUTUP

Kesimpulan

Dengan mempertimbangkan hasil analisis tekstur ideologi terhadap 1
Korintus 15:20-28, dapat ditegaskan bahwa rumusan masalah pertama terjawab
secara eksplisit. Melalui pendekatan ideologi dalam lokasi sosial dan budaya penulis
tersirat, khususnya dalam kategori sistem kepercayaan dan ideologi, terlihat bahwa
Paulus menghadirkan kebangkitan Kristus sebagai narasi tandingan terhadap
ideologi kekaisaran Romawi. Dalam perikop ini, Paulus menyusun argumentasi
teologis yang secara implisit menolak klaim ilahi dan kekuasaan mutlak kaisar, lalu
menempatkan Kristus sebagai pusat otoritas eskatologis yang menaklukkan maut
dan semua pemerintahan. Hal ini menunjukkan bahwa kebangkitan dalam
pemikiran Paulus bukan hanya merupakan doktrin rohani, melainkan juga sebuah
pernyataan ideologis yang berkonfrontasi dengan struktur kuasa dunia Romawi.

Selanjutnya, jawaban atas rumusan masalah kedua dapat dilihat melalui
pembacaan retoris terhadap struktur 1 Korintus 15 secara keseluruhan. Perikop
15:20-28 yang menempati bagian confirmatio dalam susunan retorika, menjadi inti
argumentasi Paulus untuk membangun kembali pengharapan dan identitas
komunitas Kristen Korintus. Dengan menempatkan Kristus sebagai “buah sulung”

dan Penakluk segala kuasa, Paulus tidak hanya memperkuat dasar teologis

148
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kebangkitan, tetapi juga mengarahkan jemaat untuk hidup dalam pengharapan yang
melampaui sistem duniawi. Jemaat diajak membentuk cara hidup baru yang tidak
tunduk pada narasi kejayaan imperium, tetapi kepada narasi salib dan kebangkitan.
Dengan demikian, teks ini tidak hanya menyampaikan informasi teologis, tetapi juga
menjadi sarana formasi identitas komunitas dalam menghadapi tekanan ideologi
Romawi.

1 Korintus 15:20-28 merupakan dasar atau fondasi teologis utama dari
argumentasi Paulus mengenai kebangkitan, yang ia sampaikan sebagai respons
terhadap sebagian anggota jemaat Korintus yang meragukan kebangkitan orang
mati. Keraguan ini tidak dapat dilepaskan dari pengaruh cara berpikir Yunani-
Romawi yang dominan pada masa itu termasuk pandangan Epikurean, Stoik, dan
Platonik yang umumnya memandang negatif atau meremehkan gagasan tentang
kebangkitan tubuh. Di samping itu, konteks ideologi kekaisaran Romawi juga
memainkan peran penting, di mana kaisar dipuja sebagai sosok ilahi dan penjamin
keselamatan melalui kekuasaan politik yang diwujudkan dalam konsep Pax Romana,
yang menjanjikan masa keemasan (golden age) bagi rakyatnya.

Dalam perikop ini, Paulus secara implisit membangun sebuah narasi
tandingan terhadap dua arus utama pemikiran tersebut: pertama, terhadap filsafat
yang menyangkal eksistensi kehidupan setelah kematian, dan kedua, terhadap
hegemoni ideologi kekaisaran yang menawarkan keselamatan duniawi melalui
kekuasaan imperial. Meskipun latar belakang ini tidak dinyatakan secara eksplisit

dalam teks, namun menjadi fondasi ideologis yang membentuk isi dan arah
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argumentasi Paulus. Dalam kaitan itu, muncul pertanyaan penting: bagaimana 1
Korintus 15:20-28 dapat dipahami dalam konteks ideologi kekaisaran Romawi?

Melalui analisis sosial-retorik terhadap tekstur ideologi berdasarkan
pendekatan Vernon K. Robbins, ditemukan bahwa Paulus membangun argumentasi
kebangkitan Kristus sebagai sebuah konfrontasi simbolik terhadap narasi
keselamatan versi Romawi. Tiga lapisan ideologis utama terlihat dalam perikop ini:
(1) kontras antara Adam dan Kristus yang menyusun ulang pemahaman tentang
asal-usul dan tujuan umat manusia; (2) penggambaran kemenangan Kristus atas
maut dan segala bentuk kekuasaan duniawi, termasuk kekuasaan imperial; dan (3)
penggunaan Mazmur 110 sebagai landasan kitab suci untuk menegaskan otoritas
eskatologis Kristus. Keseluruhan struktur ini membentuk wacana alternatif yang
secara sadar menolak janji keselamatan instan ala Pax Romana, dan
menggantikannya dengan pengharapan yang berakar pada kebangkitan Kristus
sebagai peristiwa transformatif.

Signifikansi pemahaman ideologis ini terlihat dalam cara pembaca mula-
mula memahami wacana kebangkitan. Dengan membaca 1 Korintus 15 melalui lensa
ideologi, pembaca menyadari bahwa 1 Korintus 15:20-28 punya pengaruh besar
terhadap keseluruhan isi pasal ini bagi jemaat mula-mula. Bagian ini menjadi dasar
utama dari ajaran Paulus tentang kebangkitan, baik secara teologis maupun
ideologis. Bagi orang Kristen di Korintus, ayat-ayat ini bukan cuma menjawab
pertanyaan tentang kebangkitan, tetapi juga membentuk siapa mereka dan kepada
siapa mereka setia. Dalam dunia yang dikuasai oleh Kekaisaran Romawi yang

menawarkan keselamatan lewat kekuasaan politik dan menjadikan kaisar seolah-
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olah abadi. Paulus menunjukkan bahwa kebangkitan Kristus adalah cerita
tandingan. Kebangkitan ini bukan hanya soal iman pribadj, tapi juga pernyataan
bahwa kuasa Kristus akan menaklukkan semua bentuk kekuasaan, termasuk
kekuasaan kaisar (ay. 24-27).

Karena itu, retorika Paulus tidak netral. la membentuk cara berpikir dan
hidup yang berbeda dari tatanan politik dan agama di sekitar jemaat. Bagian ini
(Confirmatio I) mengarahkan seluruh struktur pasal: ia menyambungkan ajaran
kebangkitan dengan cerita sejarah (ay. 3-11), memperkuat argumen melawan orang
yang menolak kebangkitan (ay. 12-19), dan menjadi dasar bagi ajaran tentang tubuh
rohani (ay. 35-49) serta pengharapan akan akhir zaman (ay. 50-58). Jadi, 1 Korintus
15:20-28 bukan cuma jawaban atas masalah di Korintus, tapi juga membantu
jemaat memahami Injil sebagai kekuatan Allah yang melawan sistem dunia yang
menindas, dan memberi mereka harapan akan kemenangan akhir bersama Kristus.

Dengan demikian, pembacaan sosial-retorik terhadap kebangkitan Kristus
dalam 1 Korintus 15:20-28 pada tekstur ideologi seharusnya menjadi pendekatan
penting dalam kajian teologis dan pastoral masa kini. Pendekatan ini membantu
pembaca melihat bahwa kebangkitan bukan hanya menyangkut kehidupan setelah
mati, tetapi juga menyentuh dimensi kehidupan kini terutama dalam hal bagaimana
umat percaya menanggapi kekuasaan, harapan, dan identitas mereka. Dalam
konteks jemaat Korintus yang terpecah, terpengaruh budaya Yunani-Romawi, dan
terancam oleh ideologi kekaisaran, Paulus menawarkan sebuah narasi kebangkitan
yang meneguhkan bahwa Kristus adalah penguasa sejati, dan bahwa umat-Nya

dipanggil untuk hidup dalam terang kebangkitan, melampaui ketakutan akan maut



152

dan hegemoni dunia. Pembacaan ini juga meneguhkan gereja masa kini untuk terus
membentuk komunitas yang setia pada narasi Allah, bukan tunduk pada narasi
kekuasaan dunia yang fana.

Selain itu, pendekatan tekstur ideologi dalam analisis sosial-retorik
membuka peluang besar bagi kajian akademis Alkitab, khususnya dalam membaca
ulang teks-teks Perjanjian Baru yang sering kali dipahami secara teologis semata.
Dengan menggunakan lensa ini, teks-teks Alkitab dapat ditelusuri untuk
menemukan bagaimana ideologi tertentu baik yang berasal dari kekuasaan politik,
struktur sosial, atau nilai-nilai budaya berinteraksi dengan pesan-pesan teologis
yang disampaikan penulis. Misalnya, dalam teks-teks yang berbicara tentang
“damai” atau “penguasa,” pembaca bisa mengeksplorasi apakah konsep-konsep
tersebut berfungsi sebagai kritik terhadap sistem kekuasaan saat itu, seperti
kekaisaran Romawi, atau sebagai pengukuhan nilai-nilai kerajaan Allah yang
bertentangan dengan tatanan dunia.

Lebih lanjut, implikasi tekstur ideologi juga mendorong pembaca Alkitab
untuk lebih peka terhadap posisi sosial sang penulis dan audiensnya. Dalam konteks
Paulus, misalnya, tekstur ideologi membantu mengungkap bagaimana Paulus
menyusun argumennya bukan hanya berdasarkan keyakinan iman, tetapi juga
sebagai tanggapan terhadap struktur sosial-politik yang memengaruhi komunitas
Kristen awal. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman teks, tetapi juga
menjembatani studi biblika dengan kajian interdisipliner seperti filsafat politik,
kajian budaya, dan sosiologi agama. Dengan demikian, studi Alkitab tidak hanya

menjadi kajian doktrinal, tetapi juga menjadi sarana refleksi kritis terhadap
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dinamika kekuasaan, keadilan, dan pembebasan yang tetap relevan hingga masa
kini.

Implikasi praktis dari pemahaman terhadap 1 Korintus 15:20-28, khususnya
sebagai pusat dari argumentasi Paulus tentang kebangkitan, sangat relevan dalam
kehidupan gereja dan masyarakat saat ini. Tiga bidang utama yang menjadi
perhatian praktis adalah: menjawab skeptisisme modern, membangun pemahaman
damai yang sejati, dan melawan bentuk-bentuk pengkultusan yang menyimpang
dari supremasi Kristus. Pertama, kebangkitan Kristus memberikan dasar yang kuat
dalam menjawab orang-orang yang skeptis terhadap iman Kristen. Di tengah budaya
rasional dan ilmiah yang meragukan hal-hal supranatural, kebangkitan sering
dianggap sebagai mitos atau simbol belaka. Namun, seperti yang Paulus lakukan,
gereja masa kini dapat mengembangkan cara menyampaikan kebangkitan bukan
hanya sebagai fakta historis, tetapi sebagai pusat dari keseluruhan rencana Allah
yang menyentuh kehidupan manusia secara utuh menawarkan makna, tujuan, dan
harapan. Ketika orang mempertanyakan relevansi iman, kebangkitan Kristus
menjadi titik awal untuk menjelaskan bahwa iman Kristen bukan sekadar sistem
kepercayaan, melainkan realitas yang membentuk cara hidup dan memberi
kekuatan menghadapi penderitaan, ketidakadilan, dan kematian.

Kedua, pemahaman tentang kebangkitan Kristus juga menantang paradigma
damai yang dibentuk oleh kekuatan dunia, seperti yang ditawarkan oleh Pax
Romana pada zaman Paulus. Dalam konteks modern, berbagai bentuk “damai”
sering dibangun di atas kekuasaan militer, sistem politik, atau dominasi ekonomi.

Namun, kebangkitan Kristus menunjukkan jenis damai yang berbeda Pax Christou,
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yaitu damai yang datang dari kemenangan atas maut, dosa, dan kuasa jahat, bukan
dari penaklukan atau kekerasan. Damai ini bukan hanya mengakhiri konflik, tetapi
memulihkan relasi antara Allah dan manusia, serta antara sesama manusia. Gereja
dipanggil untuk menjadi pembawa damai jenis ini bukan dengan dominasi, tetapi
dengan pelayanan, pengampunan, dan pengharapan yang bersumber dari Kristus
yang bangkit.

Ketiga, implikasi dari supremasi Kristus atas segala kuasa juga menyentuh
persoalan pengkultusan dalam berbagai sistem: di gereja, budaya, bahkan dalam
politik. Ketika Paulus menyatakan bahwa segala sesuatu akan ditaklukkan di bawah
kaki Kristus (1Kor. 15:25-27), ia menolak klaim otoritas tertinggi dari kekuasaan
dunia, dalam hal ini termasuk kultus Kaisar. Dalam konteks masa kini, setiap bentuk
penyembahan atau pengagungan terhadap tokoh, sistem, atau nilai tertentu yang
tidak berakar pada Kristus merupakan ancaman bagi keutuhan iman. Gereja dan
orang percaya perlu terus menerapkan prinsip ini, baik dalam menolak kultus
pemimpin rohani yang otoriter, ideologi yang menggantikan Injil, maupun sistem
budaya yang bertentangan dengan nilai-nilai Kerajaan Allah. Supremasi Kristus
berarti hanya Dialah yang layak disembabh, ditaati, dan diandalkan, bukan kekuatan

atau sistem buatan manusia.

Saran
Penelitian ini telah berusaha untuk membaca 1 Korintus 15:20-28 melalui
pendekatan sosio-retorik dengan fokus pada tekstur ideologi, khususnya dalam

kerangka ideologi dalam lokasi sosial dan budaya penulis tersirat. Meski demikian,
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penulis menyadari beberapa keterbatasan yang masih menyisakan ruang untuk
pengembangan lebih lanjut.

Pertama, keterpaduan antara struktur retorika dan strategi ideologis Paulus
masih dapat dikembangkan lebih mendalam. Penelitian ini telah memetakan bagian
confirmatio sebagai pusat argumen kebangkitan, namun belum sepenuhnya
mengeksplorasi bagaimana struktur retorika itu sendiri berfungsi sebagai alat
retoris yang ideologis. Keterhubungan antara bentuk retoris dan fungsi ideologisnya
masih memerlukan elaborasi lanjutan.

Kedua, dalam menjawab pertanyaan mengenai dampak ideologis teks bagi
pembaca mula-mula, pembahasan masih cenderung bersifat umum. Penulis
mengakui bahwa refleksi mengenai kemungkinan respons sosial dan politik jemaat
Korintus terhadap pesan kebangkitan terutama di tengah dominasi kekaisaran
Romawi masih perlu dipertajam secara kontekstual. Gambaran tentang ketegangan
antara loyalitas kepada Kristus dan tekanan budaya publik belum sepenuhnya
tergali secara konkret.

Ketiga, fokus pada satu kategori dalam pendekatan Robbins—yaitu sistem
kepercayaan dan ideologi telah memberikan arah analisis yang terarah, tetapi juga
membatasi cakupan eksplorasi. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
penggunaan kategori lain, seperti sistem politik atau pola sosialisasi, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang relasi teks dan konteks.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Vernon K. Robbins dengan fokus
pada tekstur ideologi. Namun, masih terdapat berbagai lapisan tekstur lain yang

belum dibahas secara mendalam, seperti inner texture, intertexture, sacred texture,
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dan cultural-social texture. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
mengintegrasikan kelima jenis tekstur yang ditawarkan Robbins untuk memperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap teks. Selain itu, karena kajian ini
hanya terbatas pada 1 Korintus 15:20-28, maka eksplorasi ideologis terhadap ayat-
ayat sebelum dan sesudah perikop ini perlu dilakukan guna menangkap

kesinambungan serta dinamika retoris yang lebih utuh.
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